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Abstrak 
Permasalahan pendidikan Indonesia setidaknya terdapat 2 hal penting yang perlu 
dicapai yaitu Peningkatan mutu pendidikan dan Perluasan kesempatan belajar di 
berbagai jenjang. Artikel ini mengetengahkan penggunaan ICT dan 
hubungannya dengan perluasan kesempatan belajar. Artikel menemukan bahwa 
penggunaan ICT dalam dunia Pendidikan dapat dijadikan sarana untuk perluasan 
kesempatan belajar bagi para peserta belajar. Dengan Information and 
Communication Technology (ICT), seorang peserta didik bisa mencari, 
mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara efisien dan 
efektif. ICT akan memudahkan peserta didik mendapatkan ide dengan cepat dan 
bertukar pengalaman dari berbagai kalangan. ICT dalam pendidikan merupakan 
praktik untuk membantu proses belajar dan meningkatkan kinerja dengan 
membuat, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber teknologi yang 
memadai. perkembangan teknologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
pendidikan baik kepada sistem berfikir dalam mendesain sistem, kualitas 
pengetahuan, manajemen perubahan sampai kepada teknologi yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci: ICT, Peserta didik, Perluasan Kesempatan Belajar 
 
Pendahuluan 
Pendidikan menjadi salah satu pranata dalam kehidupan sosial yang 
memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. 
Pendidikan akan mampu memberikan kontribusi pembangunan peradaban 
bangsa begitu pula pendidikan memberi manfaat yang luas bagi kehidupan suatu 
bangsa. 
 
Berkaitan dengan pendidikan saat ini, hal yang menjadi perbincangan 
dan perhatian adalah pendayagunaan teknologi dalam pendidikan. 
Pendayagunaan teknologi pendidikan menjadi salah satu program beberapa 
negara baik negara berkembang maupun negara maju. Indonesia salah satu 
negara berkembang yang sedang gencar-gencarnya mencanangkan peningkatan 
pendidikan dalam berbagai sisi. Di Indonesia, pendayagunaan teknologi 
informasi dan komunikasi dilakukan oleh pemerintah secara umum dimulai 
pasca reformasi, yaitu melalui program-program terkait dengan pengembangan 
teknologi internet ataupun derasnya penggunaan terknologi komunikasi seperti 
Jaringan Internet (Jarnet),  Jaringan Informasi Sekolah (JIS), Wide Area 
Network (WAN) Kota, Information and Communication Technology Center 
(ICT Center), dan yang terakhir yang cukup santer didengar yaitu Jejaring 
Pendidikan Nasional (Jardiknas). 
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Penggunaan teknologi informasi maupun teknologi komunikasi yang 
berjalan di Indonesia mungkin dianggap terlambat dibanding negara-negara 
lainnya, tetapi perlu diapresiasi. Karena bagaimanapun Indonesia memerlukan 
jejaring sebagai bentuk integrasi dan sharing knowledge yang lebih insentif 
sehingga mendorong Indonesia  mampu memiliki daya saing yang kuat di 
kancah dunia.  
Christopher Kila1 dalam essainya mengatakan: 
Developments in Technology in recent years has grown rapidly having a 
lot of impact on the lives of humans. Universities across the globe have 
been able to study and do research with the ease of improved 
technological facilities in the Information and Communication 
Technology (ICT). University students are exposed to the changing 
world and the on going change in technology taking place. Such 
improvements in technology has replaced the use of traditional methods 
of education which uses chalkboard, whiteboard and hard copy 
textbooks. 
Perkembangan Teknologi dalam beberapa tahun terakhir telah 
berkembang pesat dan banyak memberikan dampak pada kehidupan manusia. 
Dunia pendidikan , dalam hal ini lembaga-lembaga pendidikan di seluruh dunia 
telah mampu belajar dan melakukan penelitian dengan menggunakan 
kemudahan-kemudahan dari fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK). Mahasiswa/ pelajar yang hidup didalam perubahan dunia memposisikan 
teknologi menjadi bagian dalam perubahan tersebut. Kemajuan teknologi 
mengambil tempat untuk menggantikan metode pendidikan tradisional yang 
masih menggunakan papan tulis dan buku pelajaran kedalam media-media yang 
dihasilkan dari teknologi. Hal ini menjadi sangat menarik dimana pendidikan 
saat ini tidak dapat menghindari derasnya perkembangan teknologi. 
Terlebih pemanfaatan teknologi untuk memajukan pendidikan menjadi 
sesuatu yang niscaya dalam kerangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia 
dalam berbagai sisi. Program belajar 9 (sembilan) tahun yang telah lama 
dicanangkan, kini mulai ditingkatkan dengan menghadirkan Education of 
Technology yang menjadi bagian untuk mensukseskan program tersebut. 
Problematika Pendidikan dan Daya Guna Teknologi 
Permasalahan pendidikan yang dihadapi di Indonesia telah lama menjadi 
pemikiran seluruh pihak. Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia terasa 
belum mampu menjawab kebutuhan. Dalam hal ini, permasalahan pendidikan 
Indonesia setidaknya terdapat 2 hal penting yang perlu dicapai : 
1. Peningkatan Mutu Pendidikan 
                                                          
1 Christopher Kila, ‘Impact of technology on university student’s life and 
academic progress’. Divine Word University Department Of Information Systems, 
Jul2015, from http://www.researchgate.net/publication/280029266 
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Negara-negara di Asia Tenggara menempatkan pendidikan sebagai 
faktor kunci dalam pembangunan bangsa dan negaranya. Pertanyaan mendasar 
yang mereka usahakan jawab adalah bagaimana meningkatkan mutu pendidikan 
mereka di semua jalur dan tingkatan sehingga bisa menghasilkan manusia dan 
generasi yang dapat memberikan kontribusi pada masyarakat, bangsa dan 
negaranya, mampu hidup dan bersaing dalam kancah percaturan global, namun 
tanpa kehilangan identitas nasionalnya2.  
Berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, Miarso3 menjelaskan 
bahwa Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Dr. Daoed Joesoef) pada tanggal 8 
Januari 1980 dalam pidato pengarahan Lokakarya nasional Teknologi 
Pendidikan di Yogyakarta menyarankan antara lain: 
Teknologi pendidikan perlu difikirkan dan dibahas terus-menerus karena 
adanya kebutuhan riil yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya, yaitu tekad mengadakan perluasan dan pemerataan 
kesempatan belajar; keharusan meningkatkan mutu pendidikan, berupa 
antara lain penyempurnaan kurikulum, penyediaan berbagai sarana 
pendidikan, dan peningkatan kemampuan tenaga pengajar lewat 
berbagai bentuk pendidikan serta latihan; penyempurnaan sistem 
pendidikan dengan penelitian dan pengembangan sesuai dengan 
tantangan zaman dan kebutuhan;  peningkatan partisipasi masyarakat 
dengan pengembangan dan pemanfaatan berbagai wadah dan sumber-
sumber pendidikan; penyempurnaan pelaksanaan interaksi 
penyelenggaraan pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan isu sentral di negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Masalah ini sudah lama dicoba diatasi dengan 
berbagai cara dan upaya namun hasilnya belumlah optimal. Teknologi 
Pendidikan yang merupakan bagian dari pendidikan, yang berkepentingan 
dengan segala aspek pemecahan masalah belajar manusia melalui proses yang 
rumit dan saling berkaitan, juga ikut serta berupaya meningkatkan mutu 
pendidikan melalui caranya yang khas.  
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Antara proses dan hasil pendidikan yang 
bermutu saling berhubungan. Mutu dalam artian hasil (ouput) harus dirumuskan 
lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target yang akan dicapai untuk setiap 
tahun atau kurun waktu lainnya. Berbagai input dan proses harus selalu 
mengacu pada mutu-hasil (output) yang ingin dicapai. Pencapaian mutu 
pendidikan tidak dapat diukur hanya dari capaian lulusan yang diharapkan, 
tetapi keterpaduan dari seluruh sumber daya pendidikan yang saling berkaitan 
mulai input peserta didik pada setiap jenjang, proses yang dilakukan dengan 
seluruh komponen didalamnya sampai pada output lulusan.  
 
                                                          
2 Sadiman, dkk. Mozaik Teknologi Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008), 3 
3 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), 7 
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Mutu pendidikan dapat dilihat dari sejauh mana sumber daya pendidikan 
mampu mengelola pendidikan yang ada.  Sumber daya pengelolaan pendidikan 
bukan hanya tertumpu pada guru, melainkan semua sumber daya yang secara 
langsung terlibat dalam pengelolaan suatu satuan pendidikan. Input pada jenjang 
pendidikan sangat berkorelasi dengan proses pendidikan yang dilakukan pada 
jenjang pendidikan yang ada. Kemudian rendahnya mutu dari SDM pengelolaan 
pendidikan secara praktis tentu dapat menghambat keberlangsungan proses 
pendidikan yang berkualitas, sehingga adaptasi dan sinkronisasi terhadap 
berbagai program peningkatan kualitas pendidikan juga akan berjalan lamban 
karena tidak tersedianya tenaga pendidik yang kurang profesional4. 
Lebih jauh daripada itu problem dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan dapat dipengaruhi oleh problem yang sangat komplek seperti halnya 
keterbatasan aksesibilitas dan daya tampung, kerusakan sarana dan prasarana, 
kekurangan tenaga guru, kinerja dan kesejahteraan guru yang belum optimal, 
proses pembelajaran yang konvensional, jumlah dan kualitas buku yang belum 
memadai, otonomi pendidikan, keterbatasan anggaran, mutu SDM Pengelola 
pendidikan, life skill yang dihasilkan tidak sesuai kebutuhan, pendidikan yang 
belum berbasis masyarakat dan lingkungan, sampai pada kemitraan dengan 
stakeholder. 
Problematika pengelolaan pendidikan yang begitu banyak tentunya 
perlu upaya-upaya solutif dalam meminimalisir kesenjangan yang ada. 
Keberadaan teknologi sedikit banyak memberikan angin segar dalam dunia 
pendidikan saat ini. Teknologi pendidikan dapat digunakan sebagai alat yang 
efisien dan efektif dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Aplikasi teknologi pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
banyak berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. 
Beberapa aplikasi teknologi pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
telah dilakukan di Indonesia, salah satunya adalah pemanfaatan media informasi 
dan komunikasi untuk pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan medium yang sangat ampuh (a powerful medium) menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat luas secara serempak. Teknologi informasi dan 
komunikasi merupakan media yang kuat sekali pengaruhnya pada pembentukan 
pengetahuan, pola pikir, dan sikap masyarakat. Teknologi informasi dan 
komunikasi juga dinilai sangat potensial untuk menunjang pembangunan 
pendidikan5. 
Pengaruh positif Teknologi informasi dan komunikasi yang signifikan di 
kalangan masyarakat pendidikan adalah bahwa penggunaan Teknologi informasi 
dan komunikasi disinyalir dapat meningkatkan pengetahuan (umum), 
menumbuhkan keinginan atau motivasi untuk memperoleh informasi dan 
                                                          
4Zanikhan. 2008. ‘Mutu Pendidikan’. Dapat diakses di 
http://zanikhan.multiply.com./journal/item/655/Mutu_Pendidikan. Diakses 25 Oktober 
2015. 
5 Hapidin, Ahmad. 2010. Aplikasi Teknologi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan. http://ahmad-hapidin.blogspot.com/2010/08/. Diakses 12 November 
2010. 
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pengetahuan lebih lanjut, meningkatkan perbendaharaan kosa-kata, 
istilah/jargon, dan kemampuan berbahasa secara verbal dan non-verbal, 
meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas, meningkatkan kekritisan daya 
pikir karena dihadapkan pada dua realitas gambar dunia, dan memicu minat baca 
dan motivasi belajar6. 
Teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam pendidikan 
merupakan media pendidikan yang dikemas secara khusus untuk keperluan 
pembelajaran. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara langsung 
(klasikal), kelompok kecil dan individual di sekolah maupun di luar sekolah. 
Diharapkan Pemanfaatan Teknologi informasi dan komunikasi dalam 
Pembelajaran ini dapat membentuk siswa menjadi lebih mandiri, cepat tanggap, 
lebih konsentrasi dan lebih termotivasi dalam belajar. Sehingga dapat 
meningkatkan nilai akhir sebagai evaluasi pendidikan, yang akan menjadi tolak 
ukur dalam meningkatnya mutu pendidikan. 
2. Perluasan kesempatan belajar di berbagai jenjang 
Tantangan pendidikan di Indonesia, diantaranya masih banyak anak usia 
sekolah yang belum dapat menikmati pendidikan dasar sembilan tahun. Gerakan 
wajib belajar 9 tahun merupakan gerakan pendidikan nasional yang baru 
dicanangkan oleh pemerintahan Suharto pada 1994 dengan target tuntas pada 
tahun 2005, namun kemudian karena terjadi krisis pada tahun 1997-1999 maka 
program ini diperpanjang hingga 2008/2009. Pemerataan pendidikan di 
Indonesia menjadi masalah yang menjadi konsen pemerintah mulai dari orde 
lama sampai saat ini pada masa reformasi. Indonesia sebagai negara kepulauan 
menjadi masalah tersendiri dalam rangka perluasan kesempatan belajar bagi 
rakyat Indonesia. Pendidikan lebih banyak terakses di pulau yang dekat dengan 
pusat pemerintahan (pulau Jawa). Lain halnya di daerah-daerah terpencil 
ataupun wilayah pulau-pulau yang jauh dari pusat pemerintahan, dengan jarak 
yang jauh serta akses transportasi ataupun komunikasi yang sulit dijangkau, 
menjadikan program-program pendidikan kurang menyentuh. Sekalipun 
demikian, upaya pemerintah terus diusahakan agar akses pendidikan dapat 
dirasakan oleh rakyat.  
Dengan kondisi diatas, memunculkan masalah lainya yaitu tidak 
meratanya penyebaran sarana prasarana pendidikan/sekolah. Dimana sarana 
prasarana merupakan perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang proses pendidikan di sekolah. Dalam pendidikan misalnya lokasi 
atau tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, ruang dan sebagainya 
ataupun perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan 
dalam proses pendidikan di sekolah, seperti: ruang, buku, perpustakaan, 
labolatorium dan sebagainya. Belum lagi pendayagunaan semua sarana dan 
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien belum maksimal. Pengelolaan 
sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah, karena 
                                                          
6 http://www.scribd.com/doc/3586040/Pemanfaatan-TV-Edukasi-TVE. Di unduh 
pada 12 Okt 2015 
120 J U R N A L  T A R B A W I  S T A I  A L  F I T H R A H  
 
keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran 
disekolah. Tetapi, keberadaan sarana prasarana pendidikan tidak sesuai dengan 
harapan saat ini dimana penyebarannya belum merata terlebih bagi daerah-
daerah pedesaan, daerah terpencil, maupun daerah pesisir. Pemerataan sarana 
prasarana masih sangat memprihatinkan.  
Pemanfaatan ICT dalam pendidikan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin 
pesat menjadikan sekolah dan guru tidak dapat mengelak dari trend ini hanya 
karena persoalan anggaran atau pun persoalan keterbatasan akses dan wawasan. 
Satu hal yang harus dilakukan adalah melangkah maju dan menceburkan diri 
tanpa ragu ke dalam arus teknologi ini untuk kemajuan dunia pendidikan. 
Guru sejatinya memberi contoh kepada siswa bahwa teknologi 
merupakan suatu keniscayaan yang sedang dihadapi, sehingga penguasaan 
teknologi adalah sesuatu yang harus direbut oleh siswa. Pemanfaatan teknologi 
infomasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran perlu diusahakan oleh 
guru sesuai dengan kemampuan masing-masing sekolah dan guru bersangkutan. 
Bahwa terdapat tantangan-tantangan seperti keterbatasan anggaran 
untuk melengkapi infrastruktur yang mendukung pada penguasaan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) ini adalah fakta, namun satu hal yang perlu 
dilakukan adalah membuat satu langkah awal yang mengarah pada penguasaan 
teknologi baik oleh guru maupun oleh siswa. Satu langkah awal selalu diikuti 
oleh langkah berikutnya dan terkadang oleh suatu lompatan besar. Karena itu, 
sekolah dan guru harus memprioritaskan penguasaan dan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam program prioritas. Seluruh sumber daya yang 
ada secara sinergis diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan. 
Dengan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK), kita bisa mencari, 
mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara efisien dan 
efektif. TIK akan memudahkan kita, mendapatkan ide dengan cepat dan 
bertukar pengalaman dari berbagai kalangan. Dengan demikian, diharapkan 
dapat mengembangkan sikap inisiatif dan kemampuan belajar mandiri, sehingga 
kita dapat memutuskan dan mempertimbangkan sendiri kapan dan dimana 
penggunaan TIK secara tepat dan optimal, termasuk implikasinya saat ini dan di 
masa yang akan datang terlebih dalam dunia pendidikan7. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendidikan memberikan 
manfaat yang sangat banyak diantaranya: 
1. Memotivasi kemampuan dalam pendidikan agar bisa beradaptasi dan 
mengantisipasi perkembangan secara global, membangun percaya diri, 
mengembangkan kompetensi untuk mendukung kegiatan belajar, bekerja, 
dan berbagai aktifitas pendidikan. 
                                                          
7 Warsihna, Joko dkk. Pedoman Pemanfaatan Siaran Televisi Edukasi (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pendidikan.www. tvedukasi.org, 2007) 
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2. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, sehingga proses 
pembelajaran dapat lebih optimal, menarik, dan mendorong pelaku 
pendidikan lebih terampil dalam berkomunikasi, terampil mengorganisasi 
informasi, dan terbiasa bekerjasama.  
3. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, 
dan bertanggung jawab dalam penggunaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi untuk pembelajaran, bekerja, dan pemecahan masalah yang 
terjadi. 
Pendayagunaan ICT  dalam pendidikan  
ICT memberikan ruang bagi  individu  atau  kelompok individu bertukar 
data dan  pengetahuan  dalam  ruang  waktu  dan tempat  yang tidak terbatas, 
dengan  cepat  dan  dalam  waktu  yang  sama  melalui rangkaian  tempat baik 
lokal  ataupun  global. Teknologi informasi dan komunikasi  dalam  konteks 
pendidikan perlu dimanfaatkan secara bijak  dan  optimal  untuk membangun 
pendidikan yang progresif, menyeluruh dan berkesinambungan dalam kerangka 
akses belajar, sehingga pencapaian pendidikan lebih luas dan merata. 
ICT dalam pendidikan merupakan praktik untuk membantu proses 
belajar dan meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan 
mengelola proses dan sumber teknologi yang memadai. Istilah teknologi 
pendidikan sering dihubungkan dengan teori belajar dan pembelajaran. Bila teori 
belajar dan pembelajaran mencakup proses dan sistem dalam belajar dan 
pembelajaran, teknologi pendidikan mencakup sistem lain yang digunakan 
dalam proses mengembangkan kemampuan manusia. 
Kemampuan manusia yang ditopang dengan teknologi memberikan 
gambaran yang lebih luas akan pengetahuan. Dalam hal ini perkembangan 
teknologi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan baik kepada 
sistem berfikir dalam mendesain sistem, kualitas pengetahuan, manajemen 
perubahan sampai kepada teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
Sistem berpikir menjadikan kita untuk lebih hati-hati dengan munculnya 
tiap mode di dunia pendidikan. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya 
perubahan yang tidak kita inginkan. Tanpa sistem berpikir kita akan sulit untuk 
mengadakan peningkatan riil di bidang pendidikan. Jadi sistem berpikir 
menghadirkan konsep sistem yang umum, dimana berbagai hal saling 
berhubungan. Terkait hal itu Christoper  Kila8 memberi pandangan dalam 
esainya: 
Information Technology and Communication plays a major role in 
improving the academic standards of a university and its students to 
meet the growing needs of the job market in the technological 
influenced century that we are living in.Therefore universities should 
put more attention into improving ICT facilities so that students will be 
exposed to ICT before going out into the workforce. On the contrary, 
                                                          
8Christopher Kila, ‘Impact of technology on university student’s life and 
academic progress’. Divine Word University Department Of Information Systems, 
Jul2015, from http://www.researchgate.net/publication/280029266 
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better cyber counseling courses should be offered to all freshmen intake 
in order to build a good foundation to avoid social networking site 
addiction and internet surfing apart from academic studies. Students 
also should manage their time responsibly to avoid abuse on the ICT 
privileges provided by the university. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memberikan kemudahan-
kemudahan dalam penggunaanya. Bahkan keberadaaannya memainkan peran 
yang sangat penting baik sebagai standar akademik maupun pembelajaran yang 
menjadi aktivitas kelembagaan maupun siswa sebagai pengguna dalam 
memenuhi ekspektasi. Disisi lainnya keberadaan TIK ini menjadi arena dimana 
manusia masuk dan berperan didalamnya.  Karena hal tersebut menjadi 
kebutuhan bersama dalm memenuhi persaingan-persaingan kehidupan yang 
ketat. Dengan kepentingan-kepentingan tersebut. Lembaga pendidikan dituntut  
memberikan perhatian lebih dalam meningkatkan fasilitas ICT sehingga siswa 
memiliki akses yang luas dalam penggunaannya serta menjadi kompetensi  yang 
digunakan dalam kehidupannya. Tetapi, keberadaannya diberikan kepada siswa 
dengan bimbingan maupun arahan dalam rangka membangun dasar yang baik 
untuk menghindari jaringan sosial kecanduan situs dan berselancar internet 
terpisah dari nilai-nilai akademis, etika maupun moral. Siswa juga harus 
mengelola waktu mereka secara bertanggung jawab untuk menghindari 
penyalahgunaan ICT. 
Hal itu menjadi bagian desain sistem dalam teknologi untuk merancang 
dan membangun sistem yang baru. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
yang cepat yang meningkatkan harapan. Desain sistem memberi kita peralatan 
untuk menciptakan suatu system yang baru dan suatu strategi untuk perubahan. 
Mutu atau kualitas pengetahuan merupakan teknologi yang 
memproduksi suatu produk atau jasa/ layanan yang sesuai harapan dan 
pelanggan. Ilmu pengetahuan yang berkualitas telah menjadi alat yang sangat 
berharga dalam inovasi pendidikan/ sekolah. 
Manajemen perubahan memberikan cara untuk memandu energi kreatif 
ke arah perubahan positif. Dapat juga diartikan sistem pemikiran yang berlaku 
untuk aspek manajemen inovasi tentunya dengan berorientasi pada POAC 
(Perencanaan, Organisasi, Aktualisasi dan Kontrol). 
Proses pembelajaran yang didalamnya dua bagian yaitu peralatan Pelajar 
elektronik (Komputer, multimedia, Internet, telekomunikasi) dan pembelajaran 
yang didesain, metode dan strateginya diperlukan untuk membuat peralatan 
elektronik yang efektif. Artinya bahwa teknologi pembelajaran merupakan 
sistem pemikiran yang berlaku untuk instruksi dan belajar. 
ICT dan Akses Belajar 
Information and Communication Technology (ICT) tidak dapat terlepas 
dari daya guna dalam akses belajar. Melalui pemanfaatannya diharapkan mampu 
memperluas kesempatan belajar. Lebih jauh lagi mampu meningkatkan efisiensi, 
kualitas belajar mengajar, memfasilitasi pembentukan keterampilan, sampai 
kepada meningkatkan perencanaan kebijakan manajemen pendidikan. 
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Indonesia yang sedang melakukan peningkatan akses belajar bagi 
masyarakat terus berbenah dengan upaya-upaya yang dilakukan, tidak terlepas 
dengan menggunakan ICT menjadi bagian penting dalam hal ini. Pengolahan 
informasi dan pendistribusiannya melalui jaringan telekomunikasi membuka 
banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai bidang kehidupan manusia, 
termasuk salah satunya bidang pendidikan. Ide untuk menggunakan mesin-
belajar, membuat simulasi proses-proses yang rumit, animasi proses-proses yang 
sulit dideskripsikan sangat menarik minat praktisi pembelajaran. Tambahan lagi, 
kemungkinan untuk melayani pembelajaran yang tak terkendala waktu dan 
tempat juga dapat difasilitasi oleh ICT. Sejalan dengan itu mulailah 
bermunculan berbagai jargon berawalan e, mulai dari e-book, e-learning, e-
laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya. Awalan e bermakna 
electronics yang secara implisit dimaknai berdasar teknologi elektronika digital. 
Pemanfaatan ICT dalam pembelajaran di Indonesia telah memiliki sejarah yang 
cukup panjang. Inisiatif menyelenggarakan siaran radio pendidikan dan televisi 
pendidikan merupakan upaya melakukan penyebaran informasi ke satuan-satuan 
pendidikan yang tersebar di seluruh nusantara. 
Hal ini adalah wujud dari kesadaran untuk mengoptimalkan 
pendayagunaan teknologi dalam membantu proses pembelajaran masyarakat. 
Introduksi komputer dengan kemampuannya mengolah dan menyajikan 
informasi maupun data akses pendidikan memberikan peluang baru untuk 
mengatasi kelemahan pemerataan pendidikan.  Begitupun pembelajaran berbasis 
teknologi internet memberikan peluang berinteraksi baik secara sinkron (real 
time) maupun asinkron (delayed). Pembelajaran berbasis Internet 
memungkinkan terjadinya pembelajaran secara sinkron dengan keunggulan 
utama bahwa pembelajar maupun fasilitator tidak harus berada di satu tempat 
yang sama. Pemanfaatan teknologi video conference yang dijalankan dengan 
menggunakan teknologi Internet memungkinkan pembelajar berada di mana saja 
sepanjang terhubung ke jaringan komputer. Selain aplikasi unggulan seperti itu, 
beberapa peluang lain yang lebih sederhana dan lebih murah juga dapat 
dikembangkan sejalan dengan kemajuan ICT saat ini. 
Di Indonesia, Buku elektronik atau e-book adalah salah satu teknologi 
yang memanfaatkan komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam 
bentuk yang ringkas dan dinamis. Dalam sebuah e-book dapat diintegrasikan 
tayangan suara, grafik, gambar, animasi, maupun movie sehingga informasi 
yang disajikan lebih kaya dibandingkan dengan buku konvensional. Jenis e-book 
paling sederhana adalah yang sekedar memindahkan buku konvensional menjadi 
bentuk elektronik yang ditayangkan oleh komputer.  
E-book menyediakan tidak saja informasi tertulis tetapi juga suara, 
gambar, movie dan unsur multimedia lainnya. Penjelasan tentang satu jenis 
musik misalnya, dapat disertai dengan cuplikan suara jenis musik tersebut 
sehingga pengguna dapat dengan jelas memahami apa yang dimaksud oleh 
penyaji. 
Perkembangan berikutnya pemanfaatan E-learning. Yang dapat 
digunakan pada  pembelajaran pada semua tingkatan, formal maupun nonformal, 
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yang menggunakan jaringan komputer (intranet) untuk bahan ajar, interaksi, 
dan/atau fasilitasi. Untuk pembelajaran yang sebagian prosesnya berlangsung 
dengan bantuan jaringan internet sering disebut sebagai online learning. Pada 
umumnya disepakati bahwa e-learning mencapai bentuk puncaknya setelah 
bersinergi dengan teknologi internet. Internet-based learning atau web-based 
learning dalam bentuk paling sederhana adalah website yang dimanfaatkan 
untuk menyajikan materi-materi pembelajaran. 
Pada dasarnya teknologi diciptakan untuk mempercepat dan 
mempermudah pekerjaan manusia. Oleh karena itu, teknologi informasi dan 
komunikasi hadir dengan tujuan memberi kemudahan bagi penggunanya dalam 
pengolahan, penerimaan, penyimpanan, pengaksesan informasi dan komunikasi.  
Dalam pendidikan di Indonesia, kegiatan belajar belajar mengajar 
langsung dipresepsikan sebagai kegiatan dimana peserta ajar dan pengajar 
bertemu dalam suatu ruang kelas. Dulu, memang begitulah proses kegiatan 
belajar mengajar secara “resmi”. Namun, dengan hadirnya teknologi internet, 
sebagai teknologi informasi dan komunikasi, ruang kelas yang bisa dianggap 
sebagai suatu bentuk keterbatasan dapat hilang. Dengan hilangnya keterbatasan 
ruang, itu sudah berarti bahwa kita bisa belajar dimana saja dan kapan saja. Hal 
ini tentunya dapat membantu teman-teman kita, seluruh warga Indonesia untuk 
mendapatkan pendidikan. 
Perkembangan ICT yang sangat deras menuntut pemerintah melakukan 
kebijakan terkait dengan pemanfaatannya. Hal ini sangatlah wajar dimana 
pemerintah dituntut mampu meningkatkan akses pendidikan kepada masyarakat 
sebagai upaya membuka akses pendidikan yang seluas-luasnya. Kebijakan 
pendidikan secara nasional oleh pemerintah terkait pendayagunaan ICT sebagai 
berikut: 
a. Pendayagunaan ICT untuk pemerataan dan perluasan akses. 
b. Pendayagunaan ICT untuk meningkatkan mutu relevansi dan daya saing. 
c. Pendayagunaan ICT untuk penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan 
pencitraan publik. 
Melihat langkah-langkah pemerintah, rasanya kita bisa merasa optimis 
terhadap pemanfaatan ICT dalam bidang pendidikan di negara kita. Apalagi 
untuk program telah berlangsung, yaitu Jardiknas, pada akhir tahun 2007 saja 
disebutkan bahwa telah terhubung 1.014 titik institusi dan 11.825 sekolah 
dengan Jardiknas9. Namun, jika ditelaah kembali, itu saja belum cukup. 
Pemerintah baru saja membangun infrastukturnya. Masih banyak aspek lainnya 
yang apabila tidak ditangani secara serius, maka pemanfaatan teknologi ini 
tidak menghasilkan suatu kebermanfaatan. Memang pemerintah telah 
melakukan langkah yang tepat, yaitu dengan pembangunan infrastruktur, namun 
                                                          
9 Endah Dahriah, dkk.  Pendayagunaan  Teknologi  Pendidikan.      Akses           di 
https://kirimtugas.wordpress.com/2014/06/26/26-june-2014-0431/ . Diakses tgl. 29 Okt 
2015 
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apabila berbicara mengenai pendidkan, tentu itu terkait dengan peserta ajar, 
pengajar, dan materi ajar tentunya. 
Selain itu, Pendidikan merupakan kunci utama pembangunan sebuah 
bangsa. Demikian pula dengan Indonesia. UUD 1945 juga mengamanatkan agar 
setiap warga negara mendapatkan pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan hidup. 
Sebagai negara kepulauan, pulau yang kita miliki lebih dari 17 ribu 
pulau. Enam ribu di antaranya merupakan pulau berpenghuni. Penduduk total 
sudah lebih dari 220 juta orang yang meliputi area 5,2 juta kilometer persegi. 
Dengan kondisi seperti itu, tentu bukan perkara mudah mengurusi masalah 
pendidikan. Diperlukan sebuah terobosan baru untuk bisa mengatasi masalah 
tersebut. Hal ini terkait dengan masa depan bangsa ini. Jika ingin bersaing 
dengan negara lain, tentu harus ada inovasi. Salah satunya, memanfaatkan ICT.  
Salah satu contoh pemanfaatan ICT sebagai perluasan akses belajar 
melalui internet. Internet menyajikan dunia secara tanpa batas. Lewat sarana 
inilah diharapkan dapat digunakan untuk mencari segala informasi pendidikan 
yang dibutuhkan dan dapat pula digunakan oleh masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan melalui korespondensi dengan orang lain atau 
perusahaan di berbagai penjuru dunia baik Informasi terkini maupun informasi 
terlama bisa didapat dan dikirimkan dengan cepat. Selama ini masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat disebabkan kurangnya informasi yang baru dan tepat. 
Informasi dari internet berfungsi sebagai langkah awal untuk 
menyelesaikan masalah-masalah pendidikan yang kemudian ditindak lanjuti 
dengan kegiatan yang lain. Internet memberi informasi kepada masyarakat 
dalam akses lembaga pendidikan, informasi beasiswa, sampai pada 
perkembangan pendidikan baik nasional maupun internasional. Internet juga 
bermanfaat untuk mengkoordinasikan kebutuhan-kebutuhan pendidikan dengan 
cepat. Lebih jauh dari itu bahwa Konten pembelajaran harus berorientasi pada 
tujuan dan harus memenuhi kebutuhan akademik dan budaya peserta didik.10 
Manfaat yang dapat diperoleh melalui kegiatan aplikasi teknologi 
informasi dan komunikasi  dalam akses belajar diantaranya adalah: 
1. Mendorong terbentuknya jaringan informasi pendidikan di tingkat lokal dan 
nasional. 
2. Membuka akses masyarakat terhadap informasi pendidikan untuk: 1) 
Meningkatkan peluang pendidikan dan cara mendapatkannya; 2) 
Meningkatkan kemampuan intelektual dalam meningkatkan sumber daya 
yang ada, serta 3) Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam melakukan 
diversifikasi pendidikan dan merelasikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan sumber belajar maupun akses belajar.  
                                                          
10 Patricia A Young,. ‘Integrating Culture in the Design of ICTs’. British Journal 
of Educational Technology, Jan 2008, Vol. 39 Issue 1, p6-17 
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3. Mendorong terlaksananya kegiatan pengembangan, pengelolaan dan 
pemanfaatan informasi pendidikan secara langsung maupun tidak langsung 
untuk mendukung pengembangan mutu pendidikan bagi masyarakat. 
4. Memfasilitasi dokumentasi informasi pendidikan yang dapat diakses secara 
lebih luas untuk mendukung  pengembangan akses pendidikan bagi 
masyarakat . 
Masyarakat perlu memanfaatkan dengan optimal ICT tersebut sehingga 
mereka tidak ketinggalan informasi dan dapat mengembangkan akses belajar. 
Informasi yang didapatkan dapat menjadi acuan pengembangan sumber 
pendidikan maupun jaringan. Tentu saja hal yang kita harapkan adalah 
peningkatan mutu pendidikan dan perluasan akses belajar yang merupakan 
masalah yang selama ini dirasakan. Keterlibatan dari penyedia informasi tentu 
sangat penting. Universitas-universitas, sekolah-sekolah, lembaga penelitian di 
bidang pendidikan, LSM, dan pemerintah harus secara proaktif menyediakan 
layanan-layanan informasi melalui internet yang saat ini cukup murah dan 
terjangkau dari sisi penyedia informasi. Permasalahannya adalah kita harus 
bersama-sama saling melengkapi untuk memberikan yang terbaik bagi 
masyarakat, agar tingkat pendidikan meningkat.  
Kesimpulan 
Di Indonesia, pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi 
dilakukan oleh pemerintah secara umum dimulai pasca reformasi. Permasalahan 
pendidikan Indonesia setidaknya terdapat 2 hal penting yang perlu dicapai yaitu 
Peningkatan mutu pendidikan dan Perluasan kesempatan belajar di berbagai 
jenjang. 
Dengan Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK), kita bisa mencari, 
mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara efisien dan 
efektif. TIK akan memudahkan kita, mendapatkan ide dengan cepat dan 
bertukar pengalaman dari berbagai kalangan.  
ICT dalam pendidikan merupakan praktik untuk membantu proses 
belajar dan meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan 
mengelola proses dan sumber teknologi yang memadai. perkembangan teknologi 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan baik kepada sistem 
berfikir dalam mendesain sistem, kualitas pengetahuan, manajemen perubahan 
sampai kepada teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Perkembangan ICT yang sangat deras menuntut pemerintah melakukan 
kebijakan terkait dengan pemanfaatannya. Kebijakan pendidikan secara nasional 
oleh pemerintah terkait pendayagunaan ICT untuk pemerataan dan perluasan 
akses, meningkatkan mutu relevansi dan daya saing, maupun penguatan tata 
kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Salah satu contoh pemanfaatan ICT 
sebagai perluasan akses belajar melalui internet. Internet menyajikan dunia 
secara tanpa batas. Lewat sarana inilah diharapkan dapat digunakan untuk 
mencari segala informasi pendidikan yang dibutuhkan masyarakat. 
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